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Abstrack 
This study aims to evaluate the readiness of Culinary Vocational Education 
Students to enter the workforce based on soft skils dimensions. The 
background of this research is the importance of mastering soft skills such 
as communication, teamwork, time management, creativity, and 
adaptability, which are key factors for success in the culinary industry. 
This research employed with a quantitative descriptive method with a 
quistionnaire distributed method with a students. The collected data were 
analyzed using descriptive precentage analysis techniques. The result 
showed that most students were categorized as ready in teamwork and 
communication aspects but still needed improvement in time management 
and creativity. These findings provide implications for the study program 
todesign learning strategies that emphasize the integrated development of 
soft skills within the curriculum. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner dalam memasuki dunia kerja 
ditinjau dari dimensi soft skills. Latar belakang ini didasari pentingnya 
penguasaan soft skills seperti komunkasi, kerja sama tim, manajemen 
waktu, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi, yang menjadi faktor 
penentu kesuksesan di industri kuliner. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen angket yang disebarkan 
kepada mahasiswa tingkat akhir. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptifpresentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori siap 
dalam aspek kerjasama tim dan komunikasi, namun masih memerlukan 
penguatan pada manajemen waktu dan kreativitas. Temuan ini memberikan 
implikasi bagi program studi untuk merancang strategi pembelajaran yang 
lebih menekankan pada pengembangan soft skills secara terintegrasi dalam 
kurikulum. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasional merupakan jalur pendidikan yang dirancang untuk mempersiapkan 

peserta didik agar memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam 

konteks pendidikan vokasional seni kuliner, lulusan diharapkan menguasai keterampilan teknis 

(hard skills) seperti teknik memasak, penyajian makanan, dan pengetahuan bahan baku. 

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan lulusan di dunia kerja tidak hanya 
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ditentukan oleh hard skills, tetapi juga kemampuan no-teknis atau soft skills (Robles, 

2012;Supriyanto, 2020). 

Soft skills mencakup keterampilan komunikasi, kerja sama tim, manajemen waktu, 

kreativitas, dan kemampuan beradaptasi. Dimensi ini sangat krusial dalam industri kuliner 

yang menuntut kecepatan, ketelitian, dan koordinasi antar individu di bawah tekanan waktu. 

Misalnya, seorang chef tidak hanya dituntut mahir memasak, tetapi juga mampu mengatur 

waktu saat jam sibuk, berkolaborasi dengan tim dapur, berinovasi dalam menciptakan menu 

baru, serta beradaptasi dengan perubahan tren dan permintaan pelanggan. 

Permasalahan yang sering dihadapi dunia industri adalah adanya kesenjangan (gap) 

antara kompetensi lulusan pendidikan vokasional dengan ekspektasi industri. Beberapa 

laporan industri menunjukkan bahwa meskipun lulusan memiliki keterampilan teknis yang 

baik, masih banyak yang kurang terampil dalam mengelola waktu, menyelesaikan masalah 

secara kreatif, atau menjaga komunikasi efektif di bawah tekanan kerja. Kesenjangan ini 

dapat berdampak pada rendahnya produktivitas, tingginya tingkat stress, dan hambatan karir 

bagi lulusan. Penelitian tentang kesiapan kerja mahasiswa vokasional berbasis soft skills di 

Indonesia telah banyak dilakukan , namun sebagian besar berfokus pada bidang perhotelan 

secara umum atau industri manufaktur (Putri et al., 2021; Susanti & Hidayat, 2022).  

Di Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner (PVSK), berbagai mata kuliah 

praktik seperti Tata Hidang, Komoditi Patiseri, dan Seni Dekorasi Makanan telah dirancang 

untuk mengasah hard skills. Namun, pengembangan soft skills seringkali masih bersifat 

implisit dan kurang terukur. Padahal, evaluasi soft skills secara terstruktur sangat diperlukan 

untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa siap memasuki dunia kerja. Maka dari itu melalui 

observasi awal di lingkungan mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner Universitas 

Muhammadiyah Muara Bungo, terdapat beberapa indikasi masalah terkait pengembangan soft 

skills:  

1. Komunikasi yang Kurang Efektif 

Sebagian mahasiswa belum terbiasa mengungkapkan ide secara jelas dalam lingkungan 

kerja tim, baik secara lisan maupun tertulis. 

2. Kerja sama tim yang belum optimal 

Pada praktik perkuliahan atau proyek kelompok, beberapa mahasiswa cenderung bekerja 

secara individualistis dan kurang mampu berkolaborasi dengan baik. 

3. Manajemen waktu yang belum terlatih 

Dalam kegiatan kuliner yang memiliki tenggat waktu ketat, seperti simulasi pelayanan atau 

ujian praktik, keterlambatan penyelesaian tugas masih sering terjadi. 
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Kreativitas yang masih perlu di asah dan dilatih, rata-rata mahasiswa masih sering 

merasakan kekurangan ide saat akan menyajikan makanan yang akan mereka sajikan. 

Permasalahan ini dapat berdampak langsung pada kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja. 

Dunia industri kuliner, khususnya restoran dan hotel berbintang, memerlukan lulusan yang 

mampu beradaptasi cepat, bekerjasama dalam tim, dan memberikan pelayanan profesional 

kepada pelanggan. Tanpa penguasaan soft skills yang memadai, lulusan beresiko tertinggal 

dalam persaingan kerja.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi kesiapan 

mahasiswa PVSK berdasarkan empat dimensi soft skills, yaitu: (1) Komunikasi, (2) kerja sama 

tim, (3) Manajemen Waktu dan Tanggung Jawab, dan (4) Kreativitas. Penelitian ini tidak 

membatasi responden pada semester tertentu agar dapat memperoleh gambaran kesiapan 

yang lebih menyeluruh dari mahasiswa PVSK. 

Hasil peneltian ini diharapkan  menjadi acuan bagi program studi dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih terarah untuk penguatan soft skills, sehingga lulusan siap 

bersaing di dunia kerja yang dinamis dan kompetitif. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan 

tingkat kesiapan mahasiswa PVSK berdasarkan dimensi soft skills. Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena 

yang terjadi secara sistematis, faktual, dan akurat menggunakan data numerik. 

Responden ditentukan dengan teknik purposive sampling, yakni pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell, 2014). Kriteria 

yang digunakan adalah mahasiswa aktif PVSK tanpa mempertimbangkan semester, dengan 

total 20 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan 

lima dimensi soft skills. Arikunto (2016) menegaskan bahwa kuesioner tertutup memudahkan 

peneliti memperoleh data yang seragam dan mudah dianalisis secara kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui Google Form yang telah diuji coba sebelumnya 

untuk memastikan kejelasan bahasa dan validitas isi. Analisis data menggunakan teknik 

deskriptif persentase sesuai Riduwan (2012) untuk mengetahui kecenderungan kategori 

kesiapan mahasiswa pada setiap indikator.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 
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Berdasarkan hasil analisis dari 20 mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Seni 

Kuliner (PVSK) Universitas Muhammadiyah Muara Bungo sebagai responden. Mahasiswa PVSK 

melakukan pengisian angket yang disebarkan melalui Google Form. 

Tabel 1 berikut menyajikan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin: 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki -laki 5 35% 
Perempuan 15 65% 
Total 20 100% 

 
Mayoritas responden adalah perempuan (65%), sesuai dengan kecenderungan umum 

bahwa mahasiswa di bidang seni kuliner didominasi oleh perempuan (Anderson, 2018). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala likert 1-5 dengan empat dimensi utama yang 

diukur: 

a. Komunikasi Efektif ( Effective Communication). 

b. Kerja sama tim (Teamwork). 

c. Manajemen Waktu dan Tanggung Jawab (Time Management & Responsibility). 

d. Kreativitas (Creativity) 

Berikut merupakan hasil pengolahan data menunjukkan distribusi skor rata-rata: 

Tabel 2. Rata-rata skor tiap dimensi soft skills 

Dimensi Skor Rata-Rata Kategori 

Keterampilan komunikasi  85,5 Sangat baik 
Kerjasama tim 82,0 Baik 
Manajemen waktu 79,3 Cukup baik 
Kreativitas 80,0 Baik 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa dimensi keterampilan komunikasi memperoleh skor 

tertinggi (4,2) yang mengidikasikan mahasiswa PVSK telah mampu berkomunikasi dengan baik 

dalam konteks akademik maupun pratikum. Sementara itu, manajemen waktu menjadi 

dimensi dengan skor terendah (3,6), mengidikasikan perlunya peningkatan dalam mengatur 

waktu, khususnya saat persiapan pratikum dan menyelesaikan tugas proyek. 

PEMBAHASAN 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman dan Sari (2020) yang menyatakan bahwa 

mahasiswa di bidang vokasional cenderung memiliki keterampilan komunikasi yang baik 

karena terbiasa berinteraksi dengan dosen, rekan tim, dan pihak eksternal dalam kegiatan 

pratikum. 

Namun rendahnya skor manajemen waktu dapat dikaitkan dengan tingginya beban tugas 

kuliah yang membutuhkan keterampilan koordinasi jadwal yang lebih baik (Snyder, 2019). Hal 

ini menegaskan pentingnya pelatihan time manajemen sejak semester awal agar mahasiswa 

lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja. 
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Secara keseluruhan, tingkat soft skills mahasiswa PVSK berada pada kategori baik, yang 

berarti mereka sudah memiliki modal dasar untuk memasuki dunia kerja, namun masih perlu 

pembinaan lanjutan, terutama pada aspek manajemen waktu dan adaptabilitas. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Kesiapan Mahasiswa Pendidiakn 

Vokasional Seni Kuliner Berdasarkan Dimensi Soft Skills pada 20 Mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Muara Bungo, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dimensi Komunikasi Efektif menempati skor tertinggi (85,5), menandakan bahwa 

mahasiswa relatif percaya diri dalam berinteraksi, baik secara lisan maupun tertulis. 

2. Dimensi kerja sama tim berada di peringkat kedua (82,0), yang mengindikasikan bahwa 

mahasiswa mampu bekerja kolaboratif , berbagi peran, dan menyelesaikan tugas secara 

bersama-sama. 

3. Dimensi manajemen waktu memperoleh skor terendah (79,3), sehingga menjadi area yang 

perlu mendapatkan perhatian lebih dalam pengembangan kurikulum maupun kegiatan 

pendukung. 

4. Dimensi Kreativitas memperoleh skor di atas dimensi manajemen waktu (80,0), yang 

artinya mahasiswa masih belum cukup kreatif saat mengembangkan idenya untuk 

penyajian saat menyajikan makanan yang akan disajikan. 

Dari hasil yang telah diperoleh, perlu adanya pelatihan soft skills dan memanfaatkan 

kegiatan organisasi dan event kampus. Menggabungkan analisis soft skills dengan penilaian 

hard skills untuk memberikan gambaran kesiapan mahasiswa yang lebih komprehensif juga 

dapat dijadikan bentuk penelitian berikutnya. 
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